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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian   

Secara umum, tujuan penelitian ini untuk memperoleh 

data dan informasi tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

di SD As-Syafiq, Tanjung Priok, Jakarta Utara. Dengan harapan 

dapat membantu dan memberikan kontribusi dalam perbaikan 

dan pengembangan segala aktivitas yang terdapat di sekolah 

tersebut. Secara rinci tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Proses perencanaan pembiayaan di SD As-Syafiq, Tanjung 

Priok, Jakarta Utara dilakukan. 

2. Proses pelaksanaan di SD As-Syafiq, Tanjung Priok, Jakarta 

Utara dilakukan. 

3. Usaha pengendalian, pengawasan, dan 

pertanggungjawaban di SD As-Syafiq, Tanjung Priok, 

Jakarta Utara dilakukan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD As-Syafiq, Tanjung Priok, 

Jakarta Utara. Adapun grand tour observation yang dilakukan 

pada bulan Oktober 2018.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan mulai bulan Desember 2018 

- Februari 2019. 

 

C. Latar Penelitian  

Tempat penelitian ini di SD As-Syafiq yang berlokasi di Jl. 

Warakas 2 Gang 2 No. 10, kelurahan Warakas Tanjung Priok, 

Jakarta Utara. Bangunan sekolah ini menjadi satu kesatuan 

dengan bangunan Yayasan Yatim dan Kaum Dhuafa “As-Syafiq”. 

Status kepemilikan tanah dan bangunan adalah milik yayasan. 

Dengan luas tanah/bangunan 400/360 M2. Terdapat 3 ruang kelas, 

ruang guru dan kepala sekolah digabung menjadi satu ruangan, 

terdapat mini kantin, ruang uks dan mushola dalam satu ruangan, 

perpustakaan mini di dalam salah satu ruang kelas, toilet yang 

terdiri dari 1 toilet putra, 1 toilet putri dan 1 toilet guru. 

Kekurangannya hanya tidak memiliki lapangan/halaman sekolah. 

Apabila dilihat dari lokasi penelitian, SD As-Syafiq, 

Kelurahan Warakas, Tanjung Priok berada di wilayah pemukiman 

cukup padat penduduk. Artinya akses perjalanan ke lokasi 

penelitian mudah dijangkau dengan kendaraan umum ataupun 

pribadi.  
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Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan bahwa SD As-Syafiq, 

Kelurahan Warakas, Tanjung Priok, pada radius ± 2-3 kilometer 

termasuk satu-satunya satuan pendidikan formal yang juga 

bergerak di bidang sosial, dengan menjadi penyelenggara 

pendidikan untuk anak-anak yatim dan kaum dhuafa. 

Pertimbangan khusus terhadap pemilihan lokasi ini yaitu SD As-

Syafiq, Kelurahan Warakas, Tanjung Priok sebagai satuan 

pendidikan formal yang masih bertahan sudah lama sejak tahun 

1992 sampai sekarang dengan menyelenggarakan pendidikan 

gratis bagi masyarakat, khususnya untuk anak-anak yatim dan 

kaum dhuafa. Termasuk dalam fungsi Manajemen Pembiayaan di 

sekolah; perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang 

dilakukan, yang menjadikan sekolah ini mampu bertahan untuk 

menyelenggarakan pendidikan gratis, serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki sekolah sehingga dapat berkembang ke arah 

yang lebih baik. 

Dengan demikian, cara yang dilakukan SD As-Syafiq, 

Kelurahan Warakas, Tanjung Priok demi mengupayakan proses 

perencanaan pembiayaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

pembiayaan di sekolah dalam keberlangsungan kegiatan tergolong 

baik. Atas pertimbangan tersebut peneliti memilih SD As-Syafiq, 

Kelurahan Warakas, Tanjung Priok sebagai latar penelitian ini. 
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D. Metode dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif menempatkan manusia sebagai figur terpenting dalam 

penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantiatif yang  

menempatkan  kuisioner, rumus matematika dan statistik sebagai 

instrumen pengumpulan dan pengolahan data, penelitian kualitatif  

memposisikan manusia sebagai instrumen  utama penelitian.  

Sebagai riset kualitatif dibutuhkan serangkaian metode dan 

prosedur untuk mengungkap data-data yang ada di lapangan 

sehingga dapat memunculkan fokus serta sub-sub fokusnya.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan 

tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan karakteristik 

objek yang diteliti secara tepat.  

Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemungkinan 

terhadap masalah. Yang pertama, masalah yang dibawa oleh 

peneliti tetap, sehingga sejak awal hingga akhir judul penelitian 

sama. Yang kedua, masalah yang dibawa peneliti setelah 

memasuki penelitian menjadi berkembang yaitu memperluas atau 

memperdalam masalah yang telah disiapkan sehingga judul 

penelitian cukup disempurnakan. Yang ketiga, masalah yang 
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dibawa peneliti setelah memasuki penelitian berubah total 

sehingga harus mengganti masalah yang sebelumnya sudah 

ditetapkan. Data tentang masalah dapat berasal dari dokumentasi 

hasil penelitian, pengawasan, evaluasi, pengamatan pendahuluan, 

dan pernyataan orang-orang yang dapat dipercaya.1 

Peneliti akan mempelajari secara detail tentang Manajemen 

Pembiayaan yang ada di lapangan. Baik yang berhubungan 

dengan sikap individu, kegiatan-kegiatan yang ada, serta dokumen 

terkait yang mendukung fokus penelitian.   

Adapun prosedur penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa langkah penelitian. Langkah-

langkah penelitian di atas terdiri dari 6 (enam) kegiatan, yaitu:  

1. Plan, peneliti membuat rencana penelitian dalam bentuk grand 

tour observation guna mendapatkan data pada tahap-tahap 

awal. Ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara 

umum, mencatat hasil observasi dan mempelajari dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal 

grand tour observation peneliti melakukan beberapa hal, 

diantaranya:  

a. Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait 

dengan fokus yang ada, sehingga bisa digunakan untuk 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h.350. 
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menggali berbagai informasi dari informan. Pertanyaan ini 

akan diajukan peneliti melalui wawancara terstruktur 

maupun tidak terstruktur. 

b. Memutuskan untuk menggunakan deskriptif dibandingkan 

dengan metode lain. Tujuannya adalah agar hasil penelitian 

dapat menggambarkan tentang objek penelitian yang 

sedang diteliti, yaitu Manajemen Pembiayaan Pendidikan di 

Sekolah Gratis SDS As-Syafiq, Kelurahan Warakas, Tanjung 

Priok. 

c. Memahami kekuatan dan keterbatasan dalam menggunakan 

deskriptif. 

d. Menetapkan tempat, tujuan, objek, subjek, rumusan 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian. Penetapan ini 

ditentukan peneliti saat melakukan grand tour observation 

selama bulan Oktober 2018. 

2. Design, peneliti membuat rancangan penelitian yang sesuai 

dengan konsep Robert K. Yin yaitu “a research design as a plan 

that guides the investigator in the process of colleting0, 

analyzing, and interpreting observations”.2 Rancangan 

penelitian sebagai perencanaan akan mengarahkan investigator 

                                                           
2
 Robert K. Yin, Qualitative Research From Start to Finish (New York: The Guilford Press, 
2011),. h. 26.  
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dalam proses pengumpulan, analisis dan cara memahami 

observasi.  

3. Prepare, kegiatan ini dilakukan peneliti sebelum masuk ke 

lapangan.  

4. Collect, langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan 

atau pengambilan data di lapangan dengan melakukan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  

a. Observasi. Pengamatan terhadap situasi atau latar 

penelitian, perilaku subjek penelitian, dan kegiatan-kegiatan 

yang terkait dengan fokus penelitian. 

b. Wawancara dengan para informan. Peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling (penentuan sample berdasarkan 

tujuan) dan snowball sampling. Menurut Bogdan dan Biklen, 

“snowball sampling technique, is ask the first person 

interviewed to recommend other”.3 Bertanya kepada orang 

pertama yang diwawancara untuk merekomendasikan orang 

lain. 

c. Pengumpulan dan penelaahan dokumen. Penelti akan 

mencari beberapa dokumen yang dapat mendukung sub-

sub fokus.  

                                                           
3
 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Research For Educaation An Introduction to 
Theories and Methods (USA: Pearson Education, Inc, 2007) h. 72. 
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5. Analyze, tahapan ini menurut Robet K. Yin yaitu, data analysis 

consist of examining, categorizing, tabulating, testing, or 

otherwise recombining evidence, to draw empirically based 

conclusion”.4 Tahap analisis ini dilakukan dengan cara 

melakukan test atau pengujian kevalidan data, 

mengklasifikasikan data sesuai sub fokus dan pertanyaan 

penelitian, penggabungan data dalam bentuk matrik atau tabel 

dan membuat kesimpulan yang berbasis data. Pada tahapan ini 

yang peneliti lakukan adalah:  

a. Melakukan tes kevalidan data, yaitu dengan cara 

membandingkan data lapangan berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi terkait fokus 

dan sub fokus penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan makna yang sama dari penggabungan tiga 

teknik pengumpulan data. Selanjutnya, peneliti melakukan 

konfirmasi ulang kepada informan tentang data wawancara 

yang telah diketik rapi, khususnya data wawancara yang 

membuat peneliti ragu atas interpretasi jawaban yang 

dimaksud. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 

konfirmabilitas untuk menguji kevalidan data.  

                                                           
4
 Robert K. Yin, Op.Cit,  h. 126. 
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b. Data dikelompokkan sesuai klasifikasi masing-masing, yaitu 

berdasarkan sub fokus dan pertanyaan penelitian. 

Pengelompokkan ini dilakukan pada saat analisis. Data-data 

yang tidak mendukung masing-masing sub fokus, peneliti 

reduksi secara langsung.  

c. Penggabungan data-data dalam bentuk matriks atau tabel 

dilakukan setelah pengumpulan dan analisis data, yang 

disesuaikan dengan sub fokus dan pertanyaan penelitian.  

d. Membuat kesimpulan yang berbasis data 

6. Share, langkah selanjutnya adalah menyusun laporan penelitian 

dengan tahapan sebagai berikut :   

a. Menyatukan data lapangan dan konsep berupa teks. 

Maksudnya peneliti menyelaraskan dan memadukan temuan 

yang didapat di lapangan dengan literatur atau buku-buku 

referensi terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian.  

b. Menampilkan bukti-bukti yang cukup sampai pada 

kesimpulan. Bukti-bukti ini terdiri dari catatan lapangan hasil 

observasi, catatan lapangan hasil wawancara, dokumen-

dokumen resmi, foto-foto, dan rekaman suara. 

c. Melakukan pengecekan tulisan sampai dikatakan benar-

benar baik.  
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Adapun langkah-langkah penelitian di atas dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bagian besar, yaitu: 

1. Langkah ke 1 s.d 3 (plan, design, prepare) dilaksanakan 

sebelum melakukan penelitian atau lebih dikenal dengan istilah 

grand tour observation.  

2. Langkah keempat (collect), dilakukan selama penelitian 

berlangsung, yang terdiri dari kegiatan mini tour observation.  

3. Langkah kelima dan keenam (analyze dan share) dilakukan 

pada saat setelah kembali ke lapangan dengan cara melakukan 

identifikasi data mentah sesuai arti dan kesamaan maksud 

dengan sistem koding dalam satuan data. Selanjutnya 

dilakukan analisis data sesuai dengan fokus dan sub fokus 

penelitian yang terdiri dari; pengujian, pengelompokkan, 

memasukkan ke dalam tabel, mengetes, atau menggabungkan 

kembali bukti-bukti atau data untuk menggambarkan 

kesimpulan yang berbasis data. Kemudian diuji kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas sampai pada 

penyusunan laporan dan mempersentasikannya. 

Sementara itu, sesuai dengan panduan dari Robert K. 

Yin, peneliti menggambarkan tahapan penelitian untuk 

menggali data tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan di 
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Sekolah Gratis SDS As Syafiq, Tanjung Priok, Jakarta Utara 

sebagai berikut : 
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E. Data dan Sumber Data 

Data penelitian merupakan materi mentah yang dikumpulkan 

peneliti selama pelaksanaan grand tour observation dan penelitian. 

Data ini menjadi bahan dasar peneliti untuk melakukan analisis 

data. Data dalam penelitian ini, termasuk hal-hal yang secara aktif 

dilihat oleh peneliti selama proses penelitian, termasuk catatan 

lapangan hasil wawancara dan catatan lapangan hasil observasi. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sumber data manusia dan bukan manusia. Manusia sebagai 

sumber data primer terdiri dari Kepala Sekolah, Ketua Yayasan, 

dan Guru Sekolah Dasar Swasta As-Syafiq, Tanjung Priok, Jakarta 

Utara.  

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dan snowball, yaitu meminta informan untuk 

menunjuk informan lain dalam memberikan kelengkapan data. 

Selain itu, pemilihan informan peneliti ambil dari struktur organisasi 

sekolah Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuannya adalah informan 

yang masuk ke dalam struktur merupakan personil yang paham 

dan mengerti tentang kondisi di lapangan. Sedangkan pemilihan 

nama-nama informan peneliti memperolehnya dari salah satu 

informan yang terpercaya di tempat penelitian.  



 
 

71 
 

Sedangkan data bukan manusia yang sering disebut dengan 

istilah data sekunder, yaitu berupa dokumen yang terkait dengan 

Manajemen Pembiayaan Pendidikan dan sub-sub fokusnya yaitu 

pada perencanaan pembiayaan, pelaksanaan pembiayaan, dan 

pengendalian pembiayaan. Beberapa dokumen yang relevan di 

antaranya adalah sebagai berikut: dokumen profil sekolah 

mencakup: visi, misi, nilai, tujuan, struktur organisasi, program 

kegiatan sekolah,  dan lain sebagainya.  

 

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

menggunakan tiga hal yaitu:  

1. Wawancara mendalam (indepth interview). 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang 

diwawancarai.5 Selain wawancara dengan informan kunci, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan informan lainnya. 

Tujuannya adalah untuk menggali sekumpulan data, sehingga 

dapat memperkuat masing-masing sub fokus. Hasil wawancara 

ini dinarasikan kembali secara alami (apa adanya) sesuai 

bahasa-bahasa para informan penelitian. Dari data mentah 

                                                           
5
 I Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yoyakarta: ANDI, 2006) h.237 
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tersebut, peneliti transkripkan dalam bentuk narasi yang 

disampaikan pada bagian lampiran. 

2. Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan langsung 

ataupun peninjauan secara cermat terhadap berbagai hal atau 

kondisi yang ada. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data 

konkret sesuai data alamiah di lapangan. Selanjutnya, untuk 

menambah ketepatan pengamatan, peneliti dibantu dengan 

alat-alat seperti handphone, buku dan pulpen yang 

penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Peneliti juga menggunakan pedoman observasi untuk mencatat 

apa, siapa, bagaimana, dan kapan kegiatan tersebut 

berlangsung. Kemudian, hasil observasi ini peneliti deskripsikan 

dalam catatan lapangan.  

3. Dokumentasi  

Peneliti menggali data dari dokumentasi dalam bentuk 

catatan-catatan, foto-foto, arsip-arsip yang ada di lapangan. 

Semua teknik yang dilakukan peneliti dan data yang didapatkan 

disesuaikan dengan fokus penelitian.  

 

G. Prosedur Analisis Data  
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Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan 

secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. 

Analisis data melibatkan pengerjaan reduksi data yang dilakukan 

dengan jalan membuat abstraksi dan penyajian data sampai pada 

tahap penarikan kesimpulan/verifikasi. Data yang diperoleh dari 

lokasi baik data primer maupun data sekunder, akan disusun  dan  

disajikan serta dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif berupa pemaparan yang kemudian dianalisis dan 

dinarasikan sesuai masalah penelitian. Prosedur analisis data 

menurut Robet K. Yin yaitu, data analysis consist of examining, 

categorizing, tabulating, testing, or otherwise recombining 

evidence, to draw empirically based conclusion”.6 Prosedur analisis 

data meliputi, test atau pengujian kevalidan data, pengelompokkan 

data sesuai sub fokus, penggabungan data dalam bentuk matrik 

atau tabel, atau menggabungkan kembali bukti-bukti yang sudah 

didapatkan, untuk menggambarkan kesimpulan yang berbasis 

data. Pada tahapan ini yang peneliti lakukan adalah:  

1. Melakukan tes kevalidan data, yaitu dengan cara 

membandingkan data lapangan berdasarkan catatan lapangan 

hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi terkait fokus 

                                                           
6
 Ibid., h. 126. 
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dan sub fokus penelitian, untuk disamakan arti, maksud dan 

tujuannya. Selanjutnya, peneliti melakukan konfirmasi ulang 

kepada informan tentang data wawancara yang telah diketik 

rapi, khususnya data wawancara yang membuat peneliti ragu 

atas interpretasi jawaban yang dimaksud.  

2. Data dikelompokkan sesuai klasifikasi masing-masing, yaitu 

berdasarkan fokus, dan sub-sub fokus. Adapun prosesnya 

adalah sebagai berikut:  

a) seluruh data hasil wawancara di ketik ulang,  

b) setelah diketik kemudian dikelompokkan sesuai sub fokus 

penelitian, yaitu perencanaan pembiayaan, pelaksanaan 

pembiayaan, dan pengendalian pembiayaan. 

c) setelah itu diberi kode berdasarkan sub fokus dan sumber 

informannya, serta teknik pengumpulan datanya. 

3. Penggabungan data dalam bentuk matriks atau tabel. Setelah 

data diklasifikasikan sesuai dengan sub fokus penelitian, 

kemudian data-data yang semakna digabungkan sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian masing-masing sub fokus. 

Setelah datanya digabungkan dalam bentuk tabel, kemudian 

disimpulkan dari masing-masing pertanyaan penelitian, untuk 

dideskripsikan hasil analisis dan temuan penelitiannya.   
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Secara operasional, catatan lapangan hasil observasi, 

dokumentasi dan transkrip wawancara dibaca berulang-ulang 

untuk dipilih yang terkait dengan fokus dan diberi kode 

berdasarkan sub fokus penelitian dan sumber informannya serta 

teknik pengumpulan datanya. Pemberian kode sangat diperlukan 

untuk memudahkan pelacakan data secara bolak balik. Secara 

rinci, pengkodean dibuat berdasarkan pada teknik pengumpulan 

data dan kelompok informan, yaitu sebagai berikut :  

 
 
Tabel  3.1. 
Pengkodean Data Fokus dan  Sub Fokus 

No Fokus dan Sub Fokus Kode 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan   

1.1 Perencanaan Pembiayaan A 

1.2 Pelaksanaan Pembiayaan B 

1.3 Pengendalian Pembiayaan C 

 

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Dalam penelitian kuantitatif cara melakukan pengujian 

keabsahan data penelitian dapat menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas, maka untuk pengujian keabsahan instrumen 

penelitian kualitatif dilakukan dengan kredibilitas, dependabilitas, 
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konfirmabilitas, dan transferbilitas hasil penelitian.7 Pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

kriteria, yaitu: 

  

                                                           
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014) h.366 
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1. Kredibilitas 

Merupakan salah satu ukuran tentang kebenaran data 

yang dikumpulkan, dimana dalam penelitian kualitatif disebut 

dengan validitas internal. Kredibilitas dalam penelitian kualitatif 

menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep 

yang ada pada informan atau narasumber. Untuk mencapai hal 

tersebut, berikut ini tahapan-tahapan yang dilakukan:  

a. Perpanjangan pengamatan  

Kegiatan ini akan memberikan banyak manfaat seperti 

menguji ketidakbenaran informasi, membangun 

kepercayaan subjek, sekaligus guna memastikan apakah 

konteks itu dipahami dan dihayati atau tidak. Peneliti juga 

akan terjun ke lapangan dalam waktu yang cukup yaitu 

selama 3 bulan mulai dari Desember 2018 - Februari 2019. 

Selama kurun waktu tersebut peneliti akan mencoba 

mendeteksi dan memperhitungkan distorsi 

(memutarbalikkan fakta) yang mungkin mengotori data. Agar 

data yang terkumpul benar-benar valid.   

b. Ketekunan peneliti  

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten 

interpretasi data  dengan berbagai cara.  Melalui proses 

analisis yang konstan atau tentative. Ketekunan 
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pengamatan ini akan memperdalam faktor-faktor yang 

menonjol yang sesuai dengan fokus penelitian. Melalui 

teknik ini juga peneliti akan mencoba terlibat langsung 

terhadap kegiatan-kegiatan yang ada.  

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan membandingkan data-data yang terkumpul, baik dari 

segi teknik sumber data maupun teorinya. 

d. Mengadakan pengecekan anggota (member check)  

Kegiatan ini dilakukan pada setiap akhir wawancara 

terhadap topik-topik tertentu, selanjutnya dilakukan 

penyimpulan secara bersama-sama, sehingga dapat 

dihindari kesalahan persepsi antara peneliti dengan sumber 

data. Selanjutnya, setelah transkip wawancara selesai 

dilakukan pengecekan oleh informan yang bersangkutan. 

2. Tranferabilitas  

Tranferabilitas sebagai kriteria yang menegaskan bahwa 

hasil penelitian dapat diaplikasikan ke dalam konteks dan 

tempat yang memiliki tipologi yang sama. Peneliti akan melihat 

sejauh mana temuan penelitian dapat digunakan organisasi 

yang berbeda, tetapi dalam peristiwa yang sama dengan 

melakukan pendeskripsian secara menyeluruh dan rinci 
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terhadap peristiwa-peristiwa yang diamati baik perilaku subjek, 

latar, waktu dan data pendukung lainnya.  

3. Dependabilitas 

Dalam kegiatan dependabilitas ditujukan untuk melihat 

sejauh mana kualitas proses dalam mengkonseptualisasikan 

penelitian, pengumpulan data, interpretasi temuan dan 

pelaporan hasil. Dependabilitas disebut sebagai reliabilitas, 

yaitu: apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan 

proses penelitian tersebut.  

4. KonfirmabilitaS 

Konfirmabilitas merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memeriksa hasil temuan dengan data pendukungnya, 

yakni dengan mencocokkan hasil-hasil temuan dengan data 

yang diperoleh dari lapangan yang terekam dalam catatan 

lapangan, transkrip wawancara dan hasil pengkajian dokumen. 

Adapun langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam kegiatan 

ini, adalah: memeriksa kembali temuan secara berulang-ulang 

dan mencocokkan temuan dengan data yang mendukungnya. 


